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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari keseluruhan proses dan analisis, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perempuan Bali mengalami ketegangan antara kewajiban adat yang diwariskan 

sistem patriarki dengan kesadaran akan kesetaraan gender. Praktik seperti suun 

menunjukkan bagaimana tubuh perempuan memikul beban fisik dan simbolik 

secara diam-diam di tengah keterbatasan ruang untuk menyuarakan 

perlawanan. 

2. Ketegangan tersebut diimplementasikan dalam karya tari Suun dengan 

menjadikan aktivitas suun sebagai simbol beban dan perjuangan. Tubuh 

perempuan di ruang publik dihadirkan sebagai medium resistensi, 

memvisualisasikan tekanan sosial melalui aksi menyusun kursi sebagai 

representasi struktur kuasa adat yang dihadapi. 

B. Saran 

1. Pendekatan yang personal membuat penelitian ini belum melibatkan dialog 

luas dengan komunitas perempuan Bali. Keterlibatan narasumber yang lebih 

beragam ke depannya diharapkan dapat memperkaya perspektif dan makna 

praktik suun melalui observasi dan kolaborasi lintas komunitas. 

2. Karya ini berfokus pada pengalaman pribadi peneliti sebagai perempuan Bali 

dalam adat, yang membatasi pandangan terhadap pengalaman kolektif dan 
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potensi pertemuan tradisi dengan  modernitas. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk tidak hanya berangkat dari pengalaman pirbadi saja. Bisa 

berangkat dari fenomena sosial yang lebih luas. 
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